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Abstrak: Sekolah Dasar Swasta Torsina II Singkawang yang memiliki dukungan 
laboratorium komputer yang terintegrasi dengan internet seharusnya memudahkan proses
pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Namun dalam pelaksanaannya 
penggunaan laboratorium komputer digunakan hanya sebatas praktek lapangan, sedangkan 
materi diberikan diruang kelas tanpa memanfaatkan dukungan internet. Oleh karena itu, 
peneliti mengembangkan suatu sumber belajar dengan aplikasi blog yang memungkinkan 
proses pembelajaran dapat sepenuhnya dilangsungkan di laboratorim komputer dengan 
memanfaatkan jaringan internet. Rancangan sumber belajar blog yang relevan 
dikembangkan sesuai tahapan penelitian research and development dengan pendekatan
kualitatif. Desain pesan dirancang dengan menggunakan matriks-matriks komponen 
pembelajaran yang merupakan pola dasar dari rancangan awal. Kemudian dikembangkan 
mejadi prototipe dengan penjabaran preskripsi tugas belajar dan dituangkan ke dalam
storyboard. Produk dapa diakses dengan alamat www.alexandertik.wordpress.com. Blog
menjadikan perilaku belajar siswa cenderung lebih kooperatif, aktif dalam mengeksplorasi 
sumber belajar, dan pembelajaran dapat dilakukan dimana dan kapan saja.
Kata kunci: sumber belajar, rancangan,  perilaku belajar 
Abstract: Torsina II Singkawang Elementary School had support for a computer lab and 
internet integreted should support learning process of Information and Communication
Technology (ICT). But in the process the computer lab only used for practice and then the
material had given in classroom. Therefore, researchers developed a learning resource with
blog application that allows the learning process can be fully carried out in the computer lab
with utilizing the Internet. The design of blog learning resources relevant had developed
with research and development studies and qualitative approach. Design developed by using
matrices learning component which the archetype of the preliminary design. Then in 
learning tasks prescriptions been elaborated into the prototype. And then the prototype 
poured to the storyboard. The product accessible on www.alexandertik.wordpress.com. With 
blogs the students in learning to be more cooperative, active in exploring sources, and
students can be do learning in anywhere and anytime.
Keywords: learning resources, design, learning behavior
embelajaran merupakan salah satu proses dalam diri pebelajar untuk mendapatkan 
pengetahuan baru. Pembelajaran oleh Kusuma (2010) diungkapkan P
2sebagai “...proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas 
berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan siswa, serta dapat meningkatkan 
kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru..". Namun proses pembelajaran yang 
terjadi dilingkungan formal (sekolah) sebatas penyampaian ilmu pengetahuan dari 
guru kepada siswa (transfer of knowledge). Proses pembelajaran yang berlangsung 
tersebut menunjukkan bahwa masih adanya ketergantungan interaksi antara guru dan 
siswa. Ini menjadikan siswa cenderung tidak dapat melakukan proses pembelajaran 
secara mandiri.
Berbagai permasalahan dalam melaksanakan proses pembelajaran dilingkungan
sekolah (lingkungan formal) berupa waktu yang terbatas dengan penekanan terhadap 
pencapaian ketuntasan materi sesuai dengan target, ruang belajar yang terbatas, 
perbedaan tipe belajar siswa, perbedaan gaya belajar siswa, dan karakteristik siswa 
yang heterogen menjadikan proses pembelajaran tidak berlangsung secara optimal dan 
tidak memungkinkan bagi seluruh siswa untuk mencapai tujuan belajar secara tuntas 
jika hanya mengandalkan guru sebagai satu-satunya sumber belajar dengan 
bergantung kepada interaksi guru-siswa dalam menuntaskan materi yang diberikan. 
Untuk itu peranan dan fungsi teknologi pembelajaran menjadi penting untuk 
memecahkan masalah belajar yang selama ini terjadi dilapangan. Teknologi 
pembelajaran dapat membatu kesulitan belajar yang selama ini terjadi dengan prinsip
pembelajaran berfokus pada pebelajar (learner), sedangkan guru hanya sebagai 
fasilitator.
Sekolah dasar swasta (SDS) Torsina II Singkawang salah satu sekolah yang 
menerapakan pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam 
kurikulum sekolah sebagai salah satu muatan lokal, memungkinkan siswa untuk dapat 
melakukan berbagai operasi dasar komputer. Selain itu juga siswa dapat aktif untuk 
melakukan pencarian informasi di dunia maya, serta dapat melakukan eksplorasi lebih 
terhadap materi yang telah diberikan. Hal ini dikarenakan dukungan fasilitas sekolah 
yang memiliki laboratorium komputer yang terintegrasi dengan internet.
Namun yang terjadi dilapangan siswa masih banyak yang belum mampu untuk 
melakukan operasi dasar komputer, apalagi melakukan aktifitas pencarian informasi 
menggunakan internet (akses dunia maya). Selain itu juga siswa dalam menyerap 
materi tidak optimal ini dikarenakan  waktu pembelajaran mata pelajaran Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) yang dibatasi tiap minggunya dibatasi dengan 2 
(dua) jam dan tiap 1 (satu) jam pelajaran berlangsung selama 35 menit. Dan adanya 
ketergantungan dari siswa kepada guru, serta disekolah hanya memiliki satu orang 
guru, sehingga ketika guru tersebut berhalangan untuk hadir, maka proses 
pembelajaran TIK mejadi terheti. Hal tersebut menjadikan ketuntasan yang akan 
dicapai menjadi tidak maksimal karena adanya keterbatasan-keterbatasan.
Selain itu dari hasil pengamatan peneliti juga menemukan pembelajaran masih 
cenderung dilakukan di ruang kelas sebagai penyampaian materi dan ruang 
laboratorian hanya sebagai tempat praktek untuk mengasah keterampilan siswa sesuai 
dengan materi yang telah diberikan diruang kelas. Penyampaian materi diruang kelas 
diakibatkan siswa lebih tertib menerima materi ketika diruang kelas dibanding dengan 
siswa berada dilaboratorium dan didalam laboratorium siswa lebih fokus melakukan 
aktifitas dengan perangkat komputer yang ada dihadapannya. Selain itu integrasi 
internet yang dimiliki oleh sekolah juga belum dimanfaatkan dengan maksimal 
khususnya dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam 
meningkatkan keterampilan siswa dalam menggunakan komputer dan eksplorasi 
3materi melalui internet. Dengan permasalaan yang ada dan potensi yang dimiliki 
sekolah, maka peneliti berusaha mengembangkan suatu sumber belajar yang dapat 
diakses oleh siswa melalui media komputer dengan memanfaatkan jaringan internet 
sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik bagi siswa dan pembelajaran juga dapat 
dilakukan dimana dan kapan saja tanpa terbatas oleh ruang dan waktu.
Berdasarkan permasalah diatas, maka pada penelitian ini masalah tersebut 
dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimanakah pengembangan blog sebagai sumber 
belajar untuk pemerolehan keterampilan dalam membuat dokumen microsoft excel
pada pembelajaran teknologi informasi dan komunikasi di Sekolah Dasar Swasta 
Torsina II Singkawang?”.
Dari rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan menjadi beberapa sub masalah 
yaitu: (1) Bagaimana rancangan pembelajaran yang relevan untuk perolehan 
keterampilan microsoft excel melalui blog? (2) Bagaimana perilaku belajar siswa 
ketika melaksanakan tugas belajar yang dipreskripsikan dalam blog sebagai sumber 
belajar?
Permasalahan pembelajaran pada pebelajar juga dipengaruhi dengan kondisi 
belajar yang terjadi. Menurut Aronson dan Briggs (dalam Reigeluth, 1983:82) bahwa 
“internal conditions refer to acquisition and storage of prior capabilities that the 
learner has acquired that are either essential to or supportive of subsequent learning. 
External conditions refers to various ways that instructional events outside the learner 
function to active and support the internal processes of learning”.
Kondisi eksternal memberikan rangsangan bagi pebelajar dalam proses 
pembelajaran yang merangsang panca indera (kondisi internal) pebelajar sehingga 
memungkinkan proses pembelajaran menjadi mudah dilakukan dan menyenangkan.
Rangsangan tersebut dapat berupa media yang digunakan dalam pembelajaran. Media 
dalam Smaldino, dkk (2011:7) “..merujuk pada apa saja yang membawa informasi 
anta sebuah sumber dan sebuah penerima”. Dilanjutkan lagi dengan tujuan dari media 
(dalam Smaldino, dkk, 2011:7) bahwa :”...untuk memudahkan komunikasi dan belajar. 
Dengan demikian media juga berupa alat pendukung yang memungkinkan terjadinya 
aktifitas belajar bagi pengguna”.
Dalam perkembangan media tidak terlepas dari perkembangan teknologi 
pembelajaran dan salah satunya adalah media teknologi berbasis komputer. Seel & 
Richey (1994:39) mengatakan bahwa “Computer-based technologies, both hardware 
and software,…”.  Teknologi ini memiliki ciri (Warista, 2008:33) sebagaimana yang 
juga disebutkan oleh Simon (Wena, 2009:203) yaitu (1) Tutorial, (2) Latihan dan 
pengulangan (drill and practice), (3) Permainan dan simulasi (game and simulation)
(4) Sumber data.
Perkembangan teknologi di era globalisasi juga mempengaruhi dunia 
pendidikan, satu bentuk terobosannya adalah dengan adanya e-learning atau 
pembelajaran menggunakan media elektronik. E-learning berasal dari bahasa inggris 
yakni electronic learning, dengan mengacu pada arti kata “e” sebagai electronic maka 
e-learning merupakan pembelajaran berbantuan media elektronik, seperti internet, 
CD/DVD, televisi, handphone dan media elektronik lainnya dengan tujuan untuk 
mencapai ketuntasan belajar. Seperti yang dikemukakan oleh Koohang dan Harman 
(dalam Koohang, dkk, 2009:92) dijelaskan bahwa “e-learning is the delivery of 
education (all activities relevant to instructing, teaching, and learning) through 
various electronic media”. Oleh Naidu (2006:1) menjelaskan bahwa “e-learning 
would incorporate all educational activities that are carried out by individuals or a 
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online or standalone computer and other electronic devices”. Oleh Darin E. Hartley 
(dalam Wahono, 2008) mengemukakan bahwa “e-learning merupakan suatu jenis 
belajar mengajar yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan 
menggunakan media internet, intranet atau media jaringan komputer lain”. Dan Munir 
(2009:114) mengungkapkan bahwa “e-learning adalah media pembelajaran melalui 
internet”. Dari pengertian tersebut makna e-learning dikhususkan menjadi suatu media 
pembelajaran yang menggunakan jaringan baik secara offline, maupun dengan secara 
online dengan jaringan internet.
Makna yang lebih luas pembelajaran secara elektronik oleh Smaldino, dkk 
(2011:235) diungkapkan bahwa “e-learning tidak hanya mengakses informasi 
(misalnya, meletakkan halaman web), tetapi juga membantu para pemelajar dengan 
hasil-hasil spesifik (misalnya mencapai tujuan)”. Dengan pembelajaran secara 
elektronik juga memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran seperti pembelajaran 
yang terjadi pada umumnya dalam lingkungan formal.
Pembelajaran dengan media elektronik juga memungkinkan pebelajar 
melangsungkan pembelajaran diluar ruang kelas dan secara mandiri. Seperti yang 
dikemukakan oleh Hariyono (2010) bahwa “e-learning memungkinkan pembelajar 
untuk belajar melalui komputer di tempat mereka masing-masing tanpa harus secara 
fisik pergi mengikuti pelajaran/perkuliahan di kelas”. Diungkapkan kembali oleh
Munir (2009:170) bahwa “e-learning berarti proses transformasi pembelajaran dari 
yang berpusat pada pengajar kepada berpusat pada pembelajar”.
Internet selain sebagai pencari informasi dan komunikasi, dapat juga sebagai 
sarana sumber belajar. Seperti halnya dengan sumber belajar lainnya internet dapat 
digunakan untuk melakukan kegiatan dalam mencapai tujuan pembelajaran sesuai 
dengan prinsip sumber belajar.Pemanfaatan internet dalam pencapaian tujuan belajar 
dikemukakan oleh Maswardi (2012) sebagai berikut: 
1) Guru dan siswa dapat menggunakan bahan ajar atau petunjuk belajar yang 
terstruktur melalui internet, 2) Siswa dapat belajar atau me-review bahan ajar setiap 
saat dan di mana saja kalau diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan di komputer. 
3) Bila siswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan bahan yang 
dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di internet secara lebih mudah. 4) Berubahnya 
peran siswa dari yang biasanya pasif menjadi aktif.
Dampak positif dari internet dalam pembelajaran adalah adanya kemudahan 
akses informasi dan komunikasi dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar.
Oleh Onno W. Purbo (dalam Hariyono, 2010) mengungkapkan bahwa: 
…dampak positif penggunaan internet dalam pendidikan yaitu: (a). Peserta didik dapat 
dengan mudah mengambil mata kuliah dimanapun di seluruh dunia tanpa batas 
institusi atau batas negara. (b) Peserta didik dapat dengan mudah berguru pada para 
ahli di bidang yang diminatinya. (c). Kuliah/belajar dapat dengan mudah diambil di 
berbagai penjuru dunia tanpa bergantung pada universitas/sekolah tempat si 
mahasiswa belajar.
Web blog atau yang lebih dikenal dengan blog adalah bentuk aplikasi web yang 
menyerupai tulisan-tulisan (yang dimuat sebagai posting) pada sebuah halaman web
umum (Sutejo, 2012:7). Senada dengan penjelasan dari Rouse (2007) yang 
didefinisikan web blog sebagai berikut:
A blog (short for weblog) is a personal online journal that is frequently updated and 
intended for general public consumption. Blogs are defined by their format: a series of 
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represent the personality of the author or reflect the purpose of the Web site that hosts 
the blog. Topics sometimes include brief philosophical musings, commentary on 
Internet and other social issues, and links to other sites the author favors, especially 
those that support a point being made on a post.
Dan oleh Encyclopedia Britannica blog diungkapkan sebagai:
online journal where an individual, group, or corporation presents a record of 
activities, thoughts, or beliefs…operate mainly as news filters, collecting various
online sources and adding short comments and internet links…concentrate on 
presenting original material…..”to blog” is the act of composing material for a blog. 
Materials are largely written, but pictures, audio, an video are important elements of 
many blogs.
Dalam blog disajikan berbagai bantuan bagi pengguna untuk mempublikasikan 
pengetahuan mereka atau pribadi mereka dan tujuan blog mereka dengan cara men-
input berbagai tulisan dalam bentuk artikel baik dari sumber online ataupun hasil asli 
dari penulis. Dalam blog juga terdapat berbagai fitur yang mendukung baik video, 
audio, grafis, dan lain sebagainya yang dapat membuat blog semenarik mungkin. 
Penambahan fitur dan menarik atau tidaknya blog tersebut dapat disesuaikan oleh 
pengguana layanan blog sesuai dengan keinginan dan tujuan dari pengguna tersebut. 
Salah satu teori yang digunakan dalam pengembangan sumber belajar blog yaitu 
kontruktivisme. Teori kontruktivisme merupakan suatu teori tentang pengetahuan dan 
pembelajaran dan bukan sebagai teori pengajaran (teaching). Seperti yang 
dikemukakan dalam pengantarnya oleh Fosnot (1996:xi) bahwa “constructivism is a 
theory about knowledge and learning; it describes both what “knowing” is and how 
one “comes to know”. …is not a theory of teaching”.
Mayer (dalam Reigeluth, 1999:143) mengungkapkan bahwa “constructivist 
learning occurs when learners actively create their own knowledge by trying to make 
sense out of material that is a presented to them”. Dan senada dengan Piaget (dalam 
Suparno, 2001:122) dan Windschitl (dalam Supardan) bahwa teori konstruktivisme 
menjelaskan bahwa pengetahuan seseorang adalah bentukan orang itu sendiri.
Dalam perolehan belajar Gagne membedakan menjadi lima bagian yaitu, 
“…verbal information, attitude, intellectual skills, motor skills, and cognitive 
strategies” (dalam Reigeluth, 1983:81). Kelima hal tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut (Gagne, 1990:63) (1) keterampilan intelek, (2) Informasi verbal (3) siasat 
kognitif, pebelajar telah menguasai keterampilan mengelola belajarnya sendiri, 
mengingatnya, (4) keterampilan motoris, (5) sikap
Selain tigkat pencapaian intelektual diatas, Gagne juga memberikan gambaran 
perolehan hasil belajar dalam kaitannya dengan kondisi belajar yang dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini (Reigeluth, 1983:83):
Tabel 1
Learning Conditions for Cognitive Strategies, Verbal Information, Attitudes, and 
Motor Skills
Type Learning Internal Conditions External Condition
Cognitive 
strategy
Recall of relevant 
rules and concepts
Successive presentation (usually 
over an extended time) of novel 
problem situation with class of 
6solution unspecified.
Demonstration of solution by 
student.
Verbal 
Information
Recall of larger 
meaningful context
Present new information in larger 
context
Attitude Recall of information 
and intellectual skills 
relevant to the 
targeted personal 
actions
Establishment or recall of respect for 
“source” (usually person).
Reward for personal action either by 
direct experience or vicariously by 
observation of respected person.
Motor skill Recall of component 
motor chains
Establishment or recall of executive 
subroutime (rules).
Practice of total skill.
Selain teori perolehan belajar Gagne, teori isi belajar Merril juga menjadi dasar 
rancangan media. Oleh Merril teori isi belajar dimuat dalam Component Display 
Theory (CDT) yang memiliki kaitan dengan teori belajar Gagne, seperti yang 
dikemukakan oleh Ragan, dkk (390) yang menyatakan bahwa “…Merrill’s component 
display theory (CDT) ..., which are extensions of Gagné’s theory, to be outcome-
referenced, conditions based theories of instructional design, because they prescribe 
instructional conditions based on the types of desired learning outcomes”. Kemudian 
oleh Ragan, dkk (390) menjelaskan bahwa “In CDT, Merrill classified learning 
objectives (or capabilities) along two dimensions: performance level (remember, use, 
or find) and content type (facts, concepts, principles, or procedures)”.
Dalam suatu proses pembelajaran tidak ada yang dapat mengklaim bahwa dia 
adalah satu-satunya sumber belajar, kecuali Tuhan karena kepada Dia-lah ilmu 
tersebut diturunkan. Dalam pembelajaran di ruang kelas, proses internal diri manusia 
(belajar) tidak dapat mengacu hanya kepada guru sebagai sumber belajar. Namun, 
merupakan salah satu komponen dari sumber belajar tersebut.
Makna sumber belajar oleh Prihadi (2009) dijelaskan sebagai berikut:
…semua sumber baik berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan 
oleh peserta didik dalam belajar, baik secara terpisah maupun secara terkombinasi 
sehingga mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan belajar atau mencapai 
kompetensi tertentu. Sumber belajar mencakup apa saja yang dapat digunakan untuk 
membantu tiap orang untuk belajar dan manampilkan kompetensinya. Oleh School 
district no.36 mendefiniskan bahwa “Learning resources are defined as information 
represented, accessible, or stored in a variety of media and formats”. Dan oleh 
Aberdeen College (2012) mendefinisikan sebagai “learning resources are defined as 
all those resources which contribute directly or indirectly to successful learning and 
teaching”
Sumber belajar dibuat sedemikian rupa mencakup informasi tertentu yang 
memudahkan pebelajar untuk mengakses informasi dan belajar dikemas dengan 
menarik sehingga memudahkan pebelajar mencapai suatu kompetisi tertentu. Dalam 
kaitannya bentuk sumber belajar oleh AECT (Association for Educational 
Communication and Technology) membedakan sumber belajar kedalam enam jenis 
yang dapat digunakan dalam proses belajar (dalam Daryanto 2010:145), yaitu: (1) 
Pesan, (2) Orang, (3) Bahan, (4) Alat, (5) Teknik, (6) Latar (setting) atau lingkungan. 
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not specifically designed for instructional purpose, but they became learning 
resources when used for learning purpose”. Dengan demikian sesuatu dapat disebut 
sebagai sumber belajar ketika digunakan untuk tujuan pembelajaran.
METODE
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 
(research and development). Metode ini oleh Sugiyono (2011:407) dijelaskan sebagai 
“… metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 
menguji keefektifan produk tersebut” dengan menggunakan pendekata kualitatif. 
Subjek penelitian adalah siswa/siswi pada kelas IV Sekolah Dasar Swasta (SDS) 
Torsina II Singkawang. Untuk memperoleh data penelitian dilakukan dengan cara 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Model yang digunakan pada pengembangan 
media menggunakan school-base models, model ini dipilih karena dianggap sesuai 
dengan tingkatan subjek penelitian yakni siswa kelas IV (empat) sekolah dasar, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Briggs (dalam Richey, 1986:98) dan Morsink 
and Morsink (dalam Richey, 1986:100).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
  Dalam menggembangkan rancangan pembelajaran yang relevan untuk perolehan 
keterampilan microsoft excel melalui blog, potensi dan masalah yang telah ada 
menjadi sumber data dalam mengembangkan produk penelitian. Produk 
dikembangkan sesuai dengan school-base models yang dituang kedalam matrik-matrik 
komponen pembelajaran dalam bentuk pola dasar berdasar pada teori belajar, 
perolehan belajar dan isi belajar. Kemudian preskiripsi tugas belajar pada pola dasar 
dikembangkan lebih lanjut kedalam portotipe sebagaimana yang terlihat pada tabel 2
dan tabel 3.
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Tabel. 4
Storyboard Memasukkan Data Ke Dalam Cell
No. Langkah
1. Siswa memilih cell B2 dan mengetikan kata “warna”.
2. Siswa memilih cell C2 dan mengetikan kata “jumlah”.
3. Siswa memilih cell B3 dan mengetikan kata “merah”.
4. Siswa memilih cell B4 dan mengetikan kata “kuning”.
5. Siswa memilih cell B5 dan mengetikan kata “hijau”.
6. Siswa memilih cell B6 dan mengetikan kata “biru”.
Tabel. 5
Storyboard Melakukan Langkah Dasar Pengoperasian 
Menggunakan Fill Handle
No. Langkah
1. Siswa mengetikan huruf “x” di cell A1 dan angka 1 di cell B1, serta 
angka 2 di cell C1.
2. Siswa mengetikan angka 1 di cell A2 dan angka 2 di cell A3.
3. Siswa men-drag range B1:C1.
4. Siswa mengarahka cursor ke sudut bawah cell C1
5. Membentuk simbol “+”
6. Siswa menggunakan operasi fill handle dengan cara mengklik simbol 
“+” ditahan dan di geser sampai ke cell K1.
7. Kemudian dilepaskan. Maka akan terlihat cell D1 sampai K1 sudah 
terisi dengan angka 3 sampai dengan 10 secara otomatis.
8. Siswa men-drag range A2:A3.
9. Siswa mengarahka cursor ke sudut bawah cell A3.
10. Membentuk simbol “+”.
11. Siswa menggunakan operasi fill handle dengan cara mengklik simbol 
“+” ditahan dan di geser sampai ke cell A11.
12. Klik tahan  dilepaskan, maka akan terlihat cell A4 sampai A11 sudah 
terisi dengan angka 3 sampai dengan 10 secara otomatis.
13. Siswa mengetikan hasil perkalian dari 1x1 di cell B2 dan hasil 
perkalian 1x2 di cell C2.
14. Siswa men-drag range B2:C3.
15. Siswa mengarahka cursor ke sudut bawah cell C2 sampai membentuk 
simbol “+”.
16. Siswa menggunakan operasi fill handle dengan cara mengklik simbol 
“+” ditahan dan di geser sampai ke cell K2 , kemudian dilepaskan. 
Maka akan terlihat cell D2 sampai K2 sudah terisi dengan hasil 
perkalian 1x3 sampai dengan 1x10 secara otomatis.
Setelah prototipe preskripsi tugas belajar dituang storyboard, dilakukan validasi yang 
meliputi validasi media, validasi materi dan validasi rancangan. Validasi dilakukan 
oleh para ahli dibidangnya masing-masing. Hasil validasi menemukan beberapa hal 
yang perlu direvisi sebelum layak diujicoba ke subjek penelitian yakni suara musik
dari video materi penggunaan fill handle dingati dengan musik instrumen sehingga 
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memudahkan pebelajar mendengar dan memahami isi dari instruksi yang diberikan
dan tambahan penjelasan bagian dari penggunaan operasi microsoft excel yang disebut 
dengan fill handle yakni simbol “+”.
Produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa sumber belajar yang terdapat 
dalam halaman web blog (merupakan salah satu perangkat lunak yang dapat diakses 
secara online). Produk juga dikembangkan sesuai dengan kemampuan dari perangkat 
keras yang dimiliki sekolah, sehingga akses ke blog tidak mengalami ganguan. Untuk 
mengunjungi halaman blog yang dikembangkan dapat di akses melalui halaman web
www.alexandertik.wordpress.com. Bentuk tampilan halaman web blog dapat dilihat 
pada gambar dibawah ini.
Media hasil pengembangan kemudian diujicobakan, adapun perilaku belajar 
siswa ketika melaksanakan tugas belajar yang dipreskripsikan dalam blog sebagai 
sumber belajar dilakukan pertama kali pada siswa kelas IV B dengan menguji madia 
pada materi “memasukkan data”. Dalam melakukan tugas belajar yang dipreskipsikan 
siswa diberikan kebebasan untuk melakukan aktifitas tugas belajar sesuai dengan 
Gambar 4.1. Tampilan Awal
Tugas Belajar
Nomor Sub Halaman
Lokasi alamat web blog
Halaman Blog 
yang dapat 
dipilih
Gambar. 1
Bagian-Bagian Halaman Web Blog
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karakteristik belajar mereka. Pada pertemuan ini sebagian siswa secara mandiri 
melakukan eksplorasi terhadap materi yang diberikan (di internet) dengan komputer 
yang digunakan oleh masing-masing siswa. Sebagian siswa memilih berkelompok 
bersama teman-teman sebanyanya atau teman yang mudah diajak kerjasama dan 
sebagian lagi lebih suka menyendiri tanpa harus bekerjasama dengan teman-teman 
lainnya. Untuk uji coba pertama ini dengna materi “memasukkan data” siswa tidak 
mengalami masalah atau kendala dalam menggunakan media, hal ini didukung dengan 
tercapainya prasyarat dalam MKKP, yakni siswa telah mengenal tampilan dari 
microsoft excel.
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan pada kelas IV B, maka media yang 
digunakan tidak mengalami perbaikan/revisi. Dengan demikian media diujicobakan 
pada siswa kelas IV A (pertemuan pertama). Di pertemuan yang pertama dengan 
peserta didik siswa kelas IV A juga ditemukan perilaku belajar yang sama yaitu bahwa 
sebagian siswa lebih suka berkelompok dengan teman sebayanya dan sebagian lagi 
lebih suka menyendiri, serta setiap siswa melakukan tugas belajar sesuai dengan 
karakteristik belajar mereka. Perbedaannya pada siswa kelas IV A pebelajar yang 
telebih dahulu menyelesaikan tugas belajar mereka cenderung lebih aktif untuk 
membantu teman-teman mereka yang belum selesai, berbeda dengan kelas IV B siswa 
lebih asyik terhadap komputer yang digunakan. Di kelas IV A juga ditemukan bahwa 
sebagian siswa yang telah menyelesaikan tugas belajar yang diberikan, mereka 
melakukan eksplorasi ke tugas belajar yang selanjutnya/telah disediakan didalam blog. 
Untuk hasil yang didapatkan pada pengujian pertama terhadap siswa kelas IV A 
adalah siswa lebih cepat dalam melakukan prosedur yang diberikan pada media dan 
tidak mengalami kesulitan. Sama seperti pertemuan pada kelas IV B ketercapaian pada 
pertemuan pertama di kela IV A dikarenakan siswa telah memenuhi prasyarat yang 
ditentukan dalam MKKP.
Selanjutnya pada pertemuan ke dua dilakukan uji coba media dengan materi 
“menggunakan operasi fill handle” pada siswa kelas IV B. Pada uji coba media materi 
“menggunakan operasi fill handle” media video ditampilkan didepan siswa 
dikarenakan media video tidak mampu dioperasikan pada komputer yang terdapat di 
laboratorium komputer, namun video tetap tersedia pada blog. Ketika video 
ditanyangkan di depan siswa, siswa memperhatikan dengan seksama dan semua 
pandangan ditujukan pada video yang diputar di depan. Setelah video selesai 
ditayangkan siswa mulai mencoba melakukan tugas belajar yang dimaksud,. Sama 
dengan pertemuan pertama pada kelas IV B ini, sebagian siswa ada yang berkelompok 
dan ada yang sendiri tanpa perlu bergabung dengan teman-temannya. Kondisi ini tidak 
berbeda jauh dengan kondisi pada pertemuan pertama dimana siswa belajar sesuai 
dengan karakteristik belajar mereka. Pada pelatihan keterampilan operasi fill handle 
didapati sebagian siswa yang masih belum telalu paham. Untuk itu, sebagian dari 
mereka mereka melakukan pemutaran video beberapa kali sambil melakukan intruksi 
yang diberikan melalui video. Dan ada juga sebagian siswa lainnya melakukan tugas 
belajar sesuai dengan intruksi yang tersedia pada blog.
Dalam melakukan tugas belajar “menggunakan operasi fill handle” sebagian 
siswa yang telah mahir dalammelakukan keterampilan operasi fill handle membantu 
teman lainnya yang masih belum terampil. Di akhir pertemuan ini ditemukan 4 
(empat) siswa yang mengalami kesulitan dalam mengoperasiakan operasi fill handle. 
Kesulitan yang terjadi dikarenakan siswa masih belum terlalu paham dengan makna 
fill handle. Untuk itu peneliti melakukan revisi dengan memperjelas tampilan fill 
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handle dan menambahkan contoh tahapan prosedur penggunaan fill handle menjadi 2 
(dua) tahapan yakni pada tahapan perkalian 1 x 1 sampai dengan 1 x 10 dan 2 x 1 
sampai dengan 2 x 10 dalam video penggunaan operasi fill handle.
Berdasarkan pengamatan dan hasil yang diperoleh pada pertemuan ke dua di 
kelas IV B, maka peneliti melakukan revisi media sesuai dengan temuan dilapangan. 
Hasil revisi yang dilakukan diujicobakan pada siswa kelas IV A di pertemuan ke dua 
dengan materi yang sama yakni “menggunakan operasi fill handle”. Sama seperti 
petermuan sebelumnya siswa dikelas IV A juga melakukan pembelajaran sesuai
dengan karakteristik belajar mereka, ada sebagian yang berkelompok dan ada juga 
yang menyendiri. Dalam pertemuan ini hasil yang didapatkan sedikit berbeda dengan 
kelas sebelumnya. Untuk kelas IV A siswa tidak terlalu memperhatikan video yang 
ditayangkan didepan siswa, namun siswa lebih fokus terhadap materi yang disedikan 
dalam blog. Keaktifan siswa dapat juga disebabkan karena sebagian dari mereka sudah 
melakukan pembelajaran diluar jam sekolah. Pembelajaran dilakukan di warnet 
(warung internet) yang dekat dengan rumah siswa tersebut. Walaupun kebanyakan 
siswa lebih fokus ke komputer dan materi yang ada pada blog, ada sebagian siswa 
yang masih memperhatikan video yang ditanyangkan di depan para siswa.
Hasil yang didapatkan pada pertemuan ini adalah bahwa siswa kelas IV A lebih 
menguasai penggunaan operasi fll handle jika dibandingkan dengan siswa pada kelas 
sebelumnya. Dan sebagian siswa yang telah sudah terampil membantu temannya yang 
belum terampil. Sedikit berbeda dengan pertemuan sebelumnya, pada pertemuan ke 
dua ini siswa yang telah terampil membantu siswa yang belum terampil, kemudian 
siswa yang awalnya belum terampil dikarenakan dibantu oleh teman yang terampil, 
maka siswa ini juga mulai terdorong rasa sosialnya untuk membantu teman yang 
belum terampil. Pola dari rasa sosial ini dapat digambarkan sebagai berikut: Siswa A 
(terampil) membantu siswa B (belum terampil), siswa B (sudah menjadi terampil) 
membantu siswa C (belum terampil), dan seterusnya. Dari uji coba yang dilakukan
hasil akhir yang didapatkan adalah bahwa untuk siswa kelas IV A tidak mengalami 
kesulitan dalam mengikuti prosedur yang ditampilkan dalam media.
Untuk menguji lebih akurat lagi, peneliti melakukan uji keterampilan siswa 
dipertemuan selanjutnya sebagai tambahan data bagi peneliti bahwa pemerolehan 
keterampilan dalam membuat dokumen microsoft excel pada pembelajaran teknologi 
informasi dan komunikasi di Sekolah Dasar Swasta Torsina II Singkawang dengan 
media blog sebagai sumber belajar telah tercapai tujuannya. Dari hasil uji 
keterampilan yang diberikan siswa kelas IV B dan siswa kelas IV A mampu 
melakukan keterampilan operasi sederhana pada pembuatan dokumen microsoft excel
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Permasalahan - permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran menjadi dapat 
teratasi ketika sumber belajar tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Sebagai salah satu 
disiplin ilmu, teknologi pembelajaran menjadi sebuah jawaban bagi permasalahan 
tersebut. 
Dalam mengembangakan rancangan blog pembelajaran yang relevan untuk 
perolehan keterampilan microsoft excel dilakukan sesuai dengan tahapan penelitian 
research and development dengan pendekatan school-base model yang merupakan
model pengembangan rancangan pembelajaran sesuai dengan tingkatan pebelajar yang 
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menempuh pendidikan antara taman kanak-kanak sampai dengan tingkatan kelas 12. 
Racangan yang relevan tersebut dituangkan dalam matriks-matriks komponen 
pembelajaran yang dikembangkan oleh Prof. Hj. Sutini Ibrahim (pengampu Mata 
Kuliah Desain Pesan di Program Pasca Sarjana Teknologi Pembelajaran FKIP Untan)
yang terdiri dari rumusan kompetensi dan tabel. Rumusan kompetensi tersebut 
meliputi standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan kecakapan prasyat. Dan 
tabel matrik komponen pembelajaran meliputi tujuan, sub tujuan, tugas belajar, 
menganlisis perolehan belajar, isi belajar, materi , strategi, metode, teknik, media dan 
evaluasi, yang disusun berdasarkan teori belajar, teori kondisi belajarnya Gagne, dan 
Component Display Theory Merril, serta tugas belajar dengan prespektif 
agar....lakukan.... Racangan yang telah didesain tersebut kemudian dituangkan 
kedalam pola dasar. Pola dasar yang telah dikembangkan dilakukan pengembangan 
lebih lanjut dengan menjabarkan preskripsi tugas belajar yang ada ke dalam prototipe. 
Preskripsi tugas belajar yang telah dijabarkan dituangkan kedalam storyboard yang 
nantinya menjadi media sumber belajar yang dapat diakses melalui 
www.alexandertik.wordpress.com. Media kemudian divalidasi oleh ahli rancangan, 
ahli materi dan ahli media.
Dengan adanya media sumber belajar blog siswa lebih kooperatif dalam 
melakukan tugas belajar, sebagian siswa memiliki jiwa sosial untuk membantu teman-
temannya yang belum terampil sehingga menjadikan siswa yang belum terampil 
menjadi terampil. Siswa yang terampil secara sendirinya juga mempunyai dorongan 
sosial untuk membantu temannya yang belum terampil sehingga terjadi rangkaian 
saling tolong menolong. Sumber belajar dengan blog juga memungkinkan siswa untuk 
dapat melakukan eksplorasi materi yang terdapat dalam blog sesuai dengan 
karakteristik belajarnya, sehingga siswa dapat terlebih dahulu menguasai materi 
sekalipun materi belum diminta untuk dipraktekan pada hari itu. Siswa juga 
melakukan berbagai pembelajaran secara mandiri ketika siswa tidak lagi belajar 
dilingkungan sekolah dengan melakukan akses alamat www.alexandertik. 
wordpress.com dengan memanfaatkan internet di warnet (warung internet) ataupun 
dirumah yang terdapat sambungan internet. Dengan adanya sumber belajar yang 
berupa blog yang dapat diakses melaui internet menjadi sebuah media belajar 
elektronik (e-learning), sehingga memungkinkan siswa untuk dapat belajar secara 
mandiri ataupun berkelompok. Dan pembelajaranmenjadi lebih menarik, serta juga 
dapat dilakukan dimana dan kapan saja sesuai dengan karakteristik siswa selama 
masih terhubung dengan jaringan internet.
Saran
Dengan berkembangnya teknologi sekolah sebagai pusat dalam menimba ilmu 
selayaknya menyediakan berbagai fasilitas pembelajaran yang lebih sesuai. Khusus 
dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi perangkat yang disediakan 
sedapatnya untuk memiliki spesifikasi yang lebih tinggi dibandingkan yang telah ada, 
sehingga media belajar secara elektronik (e-learning) menjadi lebih menarik untuk 
dilakukan dilingkungan sekolah. Dan untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
menggunakan perangkat keras yang lebih sesuai perkembangan perangkat lunak yang 
ada, ini dimaksudkan agar media dapat lebih variatif sehingga tampilan dari media 
blog yang menjadi sumber belajar elektronik menjadi lebih menarik. Media blog yang 
telah dikembangkan dapat menjadi stimulus bagi mata pelajaran yang lain untuk 
mengembangkan media pembelajaran elektronik dengan menggunakan blog yang 
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bebas untuk pakai (tanpa perlu membayar) dengan mengikuti langkah-langkah 
pengembangan media yang telah relevan. Media yang dikembangkan juga dapat 
digunakan sekolah lain selama karakteristik dan kondisi pebelajar hampir/sama 
miripnya dengan karakteristik yang menjadi subjek penelitian pada penelitian ini.
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